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ABSTRACT

Indonesia is a country with enough biodiversity to develop traditional medicine. One of the
plants used as a natural medicine is papaya. Papaya is a plant used in traditional medicine.
The common part utilized is the leaves which contain papain enzyme, alkaloids, flavonoids,
terpenoids, and saponins that have antibacterial effects. The purpose of this study was to
determine the Phenol Coefficient value of the Papaya Leaf extract disinfectant and determine
the the maximum dilution of Papaya Leaf extract disinfectant in inhibiting the growth of
Salmonella typhi bacteria. This study used the liquid dilution method, by comparing the
highest concentration of phenol that still can inhibit the growth of test bacteria at 10 minutes
but not at 5 minutes. inhibit at 5 minutes. Phenol Coefficient test results obtained, the
disinfectants of 1.75% and 2% Papaya Leaf extract were 0.625 and 1.25, respectively. with a
maximum dilution of 12.5 ml and 25 ml, respectively.
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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang cukup  untuk
mengembangkan pengobatan tradisional. Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat
alami adalah pepaya. Pepaya merupakan tanaman yang digunakan dalam pengobatan
tradisional. Bagian yang umum dimanfaatkan adalah daunnya yang mengandung enzim
papain, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin yang memiliki efek antibakteri. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan nilai Koefisien Fenol dari desinfektan ekstrak Daun
Pepaya dan menentukan pengenceran maksimal desinfektan ekstrak Daun Pepaya dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Penelitian ini menggunakan metode
dilusi cair, dengan membandingkan konsentrasi tertinggi dari fenol yang masih dapat
menghambat pertumbuhan bakteri uji pada waktu 10 menit tetapi tidak menghambat pada
waktu 5 menit. Hasil uji Koefisien Fenol yang diperoleh, desinfektan ekstrak Daun Pepaya
1,75% dan 2% berturut-turut adalah0,625 dan 1,25, dengan pengenceran maksimal berturut-
turut 12,5 ml dan 25 ml

Kata Kunci : Daun Pepaya, Desinfektan, Koefisien Fenol, Salmonella typhi.

PENDAHULUAN Berbagai 'te.:muan pengobataq tradisional
‘ telah diteliti kandungan dan sifat senyawa

Indonesia merupakan negara dengan metabolik pada tanaman tersebut. (Putri ez
keanekaragaman hayati yang cukup untuk al., 2023). Salah satu tanaman yang

mengembangkan pengobatan tradisional. digunakan sebagai obat alami adalah
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pepaya. Pepaya yang memiliki nama latin
Carica papaya L. merupakan tanaman
yang dapat digunakan sebagai obat alami.
Hampir seluruh komposisi tubuh tanaman
pepaya Dbermanfaat bagi kehidupan
manusia. Tanaman pepaya sangat mudah
ditemukan di kawasan ini. Pepaya mudah
ditanam di pekarangan dan kebun asalkan
mendapat cukup air dan sinar matahari.
(Bangun et al.,, 2021)

Pepaya merupakan tanaman yang
digunakan dalam pengobatan tradisional.
Bagian yang umum dimanfaatkan adalah
daunnya yang mengandung enzim papain,
alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin
yang memiliki efek antibakteri. Senyawa
metabolit yang terdapat pada Daun Pepaya
mengandung zat antibakteri yang telah
diuji terhadap beberapa bakteri, antara lain
Bacillus subtilis, Pseudomonas
aeruginosa, Staphylococcus  aureus,
Escherichia coli, Salmonella paratiphy
dan Klebsiella pneumoniae.
(Nilavukkarasi et al.., 2020).

Salmonella typhi adalah bakteri
penyebab  demam tifoid. Bakteri ini
bersifat Gram negatif, berbentuk batang,
motil, dan dapat menginfeksi manusia jika
tertelan (Yusliana, 2019). Berdasarkan data
WHO  (World Health Organisation),
diperkirakan bahwa setiap tahun diseluruh
dunia terdapat antara 11 - 21 juta kasus
demam tifoid dengan insiden kematian
sebanyak 128.000 hingga 161.000 (WHO,
2021). Penyebaran Salmonella typhi
sangatlah cepat. Salah satu penyebaran

METODE
Jenis penelitian ini  merupakan
eksperimen laboratorium  dimana

dilakukan pengujian koefisien fenol
terhadap desinfektan lantai yang dimana
memiliki zat aktif Daun Pepaya (Carica
papaya L.) untuk mengetahui efektivitas
desinfektan lantai terhadap penyebaran dan
pertumbuhan bakteri Salmonella thypi.
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Biologi Poltekkes
Kemenkes Makassar.

Salmonella typhi yang banyak ditemukan
terdapat di lantai, makanan, dan saluran
air.  Cara  penyebarannya  melalui
muntahan, urin, dan kotoran dari penderita
yang kemudian secara pasif terbawa oleh
lalat  (kaki-kaki lalat). Lalat itu
mengontaminasi  makanan, minuman,
sumur dan lantai sehingga salah satu
pencegahan dan penghambatan bakteri
Salmonella typhi adalah Desinfektan.
(Nurlaili., 2023)

Desinfektan merupakan zat yang
dapat membunuh patogen yang ada di
lingkungan. Desinfektan biasanya
mengandung glutaraldehid dan
formaldehida. Penggunaan zat-zat tersebut
sebelumnya merupakan tanggung jawab
tenaga medis, namun kini zat-zat tersebut
tidak hanya tersedia di rumah sakit tetapi
juga umum digunakan di rumah (kampf et
al, 2020). Produk desinfektan ini
merupakan salah satu bentuk disinfeksi,
yaitu upaya untuk menurunkan jumlah
mikroorganisme pada permukaan yang
terdapat kontaminasi mikroba ke tingkat
bahaya yang lebih rendah dengan
menggunakan suatu zat (desinfektan)
untuk menghilangkan dan memusnahkan
mikroorganisme berbahaya, pengendalian,
dan pencegahan. (Athena, 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas
maka akan dilakukan penelitian dengan
judul Ujt Koefisien Fenol Sediaan
Desinfektan Lantai Ekstrak Daun Pepaya
(Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan
Salmonella thypi.

Efektivitas desinfektan lantai
dianalisis dengan uji koefisien fenol yang
dihitung melalui rumus koefisien fenol
sehingga didapatkan nilai koefisien yang
mengandung ekstrak Daun Pepaya (Carica
papaya L) terhadap pengaruh
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

HASIL
Tabel 1 Hasil pengenceran fenol terhadap
pertumbuhan Salmonella typhi



Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan nilai Koefisien Fenol (KF)
dari desinfektan ekstrak Daun Pepaya serta
untuk menentukan pengenceran maksimal
desinfektan ekstrak Daun Pepaya dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi.

Ekstrak Daun
digunakan sebagai anti bakteri
dikarenakan diketahui memiliki
kandungan polifenol yang merupakan
salah satu senyawa yang dapat
menghambat pertumbuhan bahkan

Pepaya dapat

menurut penelitian Nur Amilan (2024)
dinyatakan bahwa ekstrak Daun Pepaya
memiliki kandungan total polifenol yang
setara dengan asam galat (mg
GAE/gram ekstrak) untuk ekstrak Daun
Pepaya sebesar 32,6678 mg GAE/g
sehingga memiliki potensi
sebagai antibakteri. Hal tersebut dapat
menjadi pertimbangan peneliti dalam
pengambilan ekstrak Daun Pepaya dalam
pembuatan  desinfektan lantai  untuk
menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonela typhi.

Salmonella 1:25 + -
Biakan Konsen Lama Kontrol .
typhi 1:50 + -
trasi 5 10 15 - 80 . .
Fenol R
1:100 - -
1:70 + o+ -
Salmonella 180 n _ _ Tabel 3 Hasil Pengamatan Desinfektan
' Lantai konsentrasi 2% terhadap
typhi =% + + - Salmonella typhi
1:100 + + -
Biakan Konsentrasi Lama
Keterangan : .
+ : Keruh (ada pertumbuhan bakteri) Desinfektan Kontrol
- : Jernih (tidak ada pertumbuhan 2%
bakteri 5 100 13
Tabel 2 Hasil Pengenceran 1:5 } + }
Desinfektan 1:10 + - -
Lantai konsentrasi 1,75% Sal I .
terhadap Salmonella typhi. atmonecta 1:25 oo )
typhi 1:50 -+ -
Biakan Konsentrasi Lama Kontrol 1-80 N n N
Desinfektan 5 10 15 1100 R _
0
1,75% Keterangan :
1:5 - - + + : Keruh (ada pertumbuhan bakteri)
- : Jernih (tidak ada pertumbuhan
1:10 + - - .
bakteri
Keterangan : mematikan bakteri. Berdasarkan hasil
+ : Keruh (ada pertumbuhan bakteri) penelitian dari Windy Angreni (2024)
- : Jernih (tidak ada pertumbuhan bahwa hasil uji skrining metabolit
bakteri sekunder didapatkan ekstrak Daun Pepaya
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
PEMBAHASAN tanin, saponin, polifenol, dan steroid. Serta



Salmonella  typhi  merupakan
salah satu bakteri penyebab infeksi
terbesar.  Salmonella  typhi  dapat
menyebabkan demam tifoid dan akan
berakibat fatal jika tidak diobati. bakteri
ini dapat hidup di berbagai tempat,
termasuk pada permukaan lantai selama
berjam-jam bahkan dalam hitungan hari.
Salah satu pencegahan penyebaran bakteri
Salmonella typhi pada permukaan lantai
yaitu dengan menggunakan desinfektan
lantai yang mengandung ekstrak Daun
Pepaya sebagai penghambat bakteri
Salmonella typhi. Fungsi Desinfektan
Lantai selain untuk menjaga kebersihan
juga dapat membunuh dan mencegah
penyebaran infeksi bakteri Salmonella
typhi.

Menurut Eka Fitra Ramadani (2024),
desinfektan lantai ekstrak Daun Pepaya
dapat dibuat dengan 2 macam konsentrasi
desinfektan ekstrak Daun Pepaya, yaitu
konsentrasi  1,75% dan 2%. Alasan
penggunaan konsentrasi 1,75% yaitu
dalam penelitian Vivi Erlitayanti (2024)
menyatakan bahwa hasil penelitian untuk
penentuan nilai MIC menunjukkan bahwa
setelah inkubasi 1 x 24 jam konsentrasi
0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; 1,25%; 1,5%
b/v terdapat kekeruhan pada tabung reaksi
yang memperlihatkan bahwa terdapat
pertumbuhan Sal/monella typhi pada media
NB sedangkan pada konsentrasi 1,75%
sampai 8% tidak terdapat kekeruhan pada
tabung reaksi yang memperlihatkan bahwa
tidak ada pertumbuhan Salmonella typhi
pada media NB. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai MIC dari ekstrak Daun Pepaya
adalah 1,75% b/v. Penggunaan konsentrasi
2% dalam penelitian ini  adalah,
berdasarkan penelitian Andi Ikbal GS
(2024)  Hasil  pengujian  Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Daun Pepaya (Carica
papaya L.) Terhadap Pertumbuhan
Salmonella typhi setelah inkubasi selama
1x24 jam pada suhu 37°C diperoleh
diameter zona hambat rata-rata untuk
konsentrasi 2%b/v sebesar 8,67 mm,
4%b/v sebesar 9,00 mm, 8%b/v sebesar
10,00 mm, pada kontrol positif sebesar

14,67 mm dan kontrol negatif tidak
memperlihatkan adanya zona hambat.
Hasil pengujian 2x24 Jam  untuk
konsentrasi 2%b/v dan 4%b/v sudah tidak
terdapat zona hambat, sedangkan pada
konsentrasi 8%b/v masih terdapat zona
hambat. Hal ini berarti konsentrasi 2%b/v
dan 4%Db/v bersifat bakteriostatik, dan
konsentrasi  terendah  adalah  2%b/v
sehingga konsentrasi ini digunakan dalam
pembuatan desinfektan lantai.

Pengujian  efektivitas  desinfektan
lantai yang mengandung Ekstrak Daun
Pepaya yang diencerkan dengan berbagai
konsentrasi dicampur dengan bakteri
Salmonella typhi selama 5, 10, dan 15
menit, kemudian diambil masing-masing
satu dosis pengenceran dan ditumbuhkan
dalam NB (Nutrient Agar). kemudian
diinkubasi pada suhu 30-35°C selama satu
hari. Setelah diinkubasi, kultur diperiksa
untuk melihat pertumbuhan  bakteri.
Koefisien fenol ditentukan  dengan
membandingkan pengenceran tertinggi
sampel yang mampu membunuh bakteri
dalam waktu 10 menit (tetapi tidak dalam
5 menit) dengan pengenceran standar fenol
yang memberikan hasil yang sama. (Lay.,
1992)

Pengujian Koefisien Fenol (KF)
desinfektan lantai ekstrak Daun Pepaya
dilakukan dengan metode dilusi cair. Pada
baku  pembanding fenol  diperoleh
pengenceran tertinggi yang memenuhi
syarat (mematikan dalam 10 menit tetapi
tidak mematikan dalam 5 menit) untuk
konsentrasi 1 80 (tabel 4.1) pada
desinfektan yang mengandung 1,75%
ekstrak Daun Pepaya. Pengenceran
tertinggi yang memenuhi syarat adalah 1 :
50 (tabel 4.2). Pada desinfektan lantai
dengan konsentrasi ekstrak Daun Pepaya
2%, pengenceran yang memenuhi syarat
adalah 1 : 100 (tabel 4.3). Berdasarkan
perbandingan konsentrasi antara
pengenceran fenol dan sampel maka
diperoleh ~ Koefisien = Fenol  untuk
desinfektan lantai 1,75% adalah 0,625%,
sedangkan 2% adalah 1,25%. Menurut
Imelda Et al (2024), Nilai koefisien fenol



yang kurang dari atau sama dengan 1
menunjukkan efektivitass produk setara
dengan fenol atau lebih rendah dari fenol.
Sedangkan jika nilai koefisien fenol lebih
besar dari 1 maka senyawa tersebut lebih
efektif dan lebih baik dibandingkan fenol.

Dengan demikian hasil Koefisien
Fenol (KF) desinfektan 1,75% kurang
efektif ~ dibandingkan  fenol,  untuk
konsentrasi 2% lebih efektif dibandingkan
fenol, dikarenakan hasil dari konsentrasi
1,75% adalah 0,625% sehingga dinyatakan
kurang efektif dikarenakan nilai KF tidak
lebih dari 1. Serta untuk konsentrasi 2%
dinyatakan lebih efektif karena nilai KF
yang didapatkan sebesar 1,25% sehingga
nilai KF lebih besar dari 1 (>1).

Berdasarkan hasil koefisien fenol
yang diperoleh maka dapat ditentukan
pengenceran maksimal untuk penggunaan
desinfektan. Untuk desinfektan 1,75%
maksimal pengenceran adalah 12,5 ml,
sedangkan  untuk  desinfektan 2%
maksimal pengenceran adalah 25 ml.
Dengan demikian desinfektan lantai
ekstrak Daun Pepaya 1,75% dan 2%
memiliki aktifitas sebagai desinfektan. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Asi
Setya Ningrum (2024) bahwa desinfektan
lantai konsentrasi 1,75% dan 2% memiliki
aktivitas antibakteri sebesar 13,33 mm dan
15,33 mm.
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